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ABSTRAK 
Implant merupakan pilihan metode kontrasepsi jangka panjang, termasuk pilihan metode kontrasepsi hormonal, implant 

dapat segera dipasangkan pada ibu sesaat setelah bersalin atau sebelum meninggakan fasilitas dan implant tidak 

menggangu produksi ASI sehingga dapat digunakan bagi ibu yang akan menyusui bayinya. Puskesmas Garuda Kota 

Pekanbaru termasuk salah satu puskesmas yang penggunaan kontrasepsi implantnya masih rendah yaitu sebesar 2,6%. 

Hal ini menunjukkan bahwa target masih belum tercapai dan cakupan peserta KB Implant masih rendah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Penggunaan Kontrasepsi Imlant di Puskesmas 

Garuda Kota Pekanbaru. Adapun penelitian ini dilakukan dengan memberikan kuisioner, penelitian menggunakan 

metode kuantitatif analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional dengan sampel berjumlah 96 orang. Sampel 

penelitian ini adalah Pasangan Usia Subur (PUS) yang merupakan peserta kb aktif. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah Accidental Sampling. Hasil penelitian didapatkan dari 96 responden, proporsi ibu yang 

menggunakan kontrasepsi implant sebesar 16,7% dan yang tidak menggunakan kontrsepsi implant sebesar 83,3%. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa tidak ada hubungan antara variable umur (p-value=0,090), variabel 

pendidikan (p-value=0,703), paritas (p-value=0,246) dan ada hubungan antara variable pengetahuan (p-value=0,001) 

terhadap penggunaan kontrasepsi implant. Diharapkan bagi Puskesmas Garuda Kota Pekanbaru dapat meningkatkan 

program KB di wilayah kerja puskesmas Garuda Kota Pekanbaru. 
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PENDAHULUAN 
Keluarga Berencana (KB) adalah upaya untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas melalui 

promosi, perlindungan, dan bantuan dalam mewujudkan hak-hak reproduksi. Tujuan Pelayanan KB 

adalah untuk membantu pasangan suami istri dalam upaya mengatur kelahiran anak, jarak dan usia 

ideal melahirkan, mengatur kehamilan, melalui promosi, perlindungan, dan bantuan sesuai dengan 

hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas, termasuk penanganan efek samping 

dan komplikasi bagi peserta jaminan kesehatan (BKKBN, 2023). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO, 2023) prevalensi penggunaan KB 

didunia antara lain kontrasepsi suntik yaitu 35,3%, Pil 30,5%, (Intra Uterine Device) 15,2%, implant 

7,3 % dan alat kontrasepsi lainnya 11,7%. Saat ini capaian prevalensi Metode Kontrasepsi Jangka 

Panjang (MKJP) secara Nasional pada 2022, sebesar 22,6 % dari target 28% pada tahun 2024, 

artinya pencapaian target penggunaan MKJP masih kurang (BKKBN, 2023). 

Menurut St Hadijah H Anwar dkk dalam (Nata and Fauzi, 2024) Salah satu jenis kontrasepsi 

hormonal jangka panjang adalah kontrasepsi implant, yang tersedia dalam berbagai bentuk dan 

bertahan sekitar satu hingga lima tahun. Untuk memasukkan implan kontrasepsi di bawah kulit 

lengan atas, diperlukan sayatan kecil atau pembedahan sederhana.  

https://joecy.org/index.php/joecy
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Cakupan alat kontrasepsi implant masih sangat rendah sebagai salah satu alat kontrasepsi 

jangka Panjang. Alat kontrasepsi implant, yaitu alat kontrasepsi yang berbentuk batang kecil yang 

ditanam di bawah kulit lengan atas. Kontrasepsi implant mengandung hormon progestin yang dapat 

mencegah terjadinya ovulasi dan mempersulit pergerakan sperma  menuju sel telur. Kontrasepsi 

implant memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan metode kontrasepsi lainnya, (Fransiska, 

2022).  

Implant merupakan pilihan metode kontrasepsi jangka panjang, termasuk pilihan metode 

kontrasepsi hormonal, implant dapat segera dipasangkan pada ibu sesaat setelah bersalin atau 

sebelum meninggakan fasilitas dan implant tidak menggangu produksi ASI sehingga dapat 

digunakan bagi ibu yang akan menyusui bayinya. Tujuan KB Implant adalah untuk mencegah 

kehamilan secara efektif dan jangka panjang, serta memberikan berbagai manfaat seperti kemudahan 

penggunaan, efektivitas tinggi, dan aman bagi ibu menyusui. Kelebihan KB Implan meliputi jangka 

waktu perlindungan yang lama, kemudahan dilepaskan, tidak mengganggu hubungan seksual dan 

pengembalian kesuburan yang cepat setelah pencabutan (BKKBN, 2020).  

Menurut data Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru, jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) pada 

tahun 2023 sebanyak 188,006. Berdasarkan laporan tahunan dari Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru, 

Puskesmas Garuda Kota Pekanbaru termasuk salah satu puskesmas yang penggunaan kontrasepsi 

implantnya masih rendah yaitu sebesar 2,6%. Hal ini menunjukkan bahwa target masih belum 

tercapai dan cakupan peserta KB Implant masih rendah.  

Studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Puskesmas Garuda yang terletak di Jl. Garuda 

No. 12A, Tangkerang Tengah, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Berdasarkan survey 

awal, yang di lakukan pada Pasangan Usia Subur (PUS) di Puskesmas Garuda di peroleh data hasil 

Pasangan Usia Subur (PUS) peserta KB aktif pada bulan januari-april tahun 2025 sebanyak 126 

orang. Penelitian ini menggunakan populasi Paasangan Usia Subur (PUS) peserta KB aktif sejumlah 

126 dengan sampel 96. Jadi berdasarkan data dan wawancara di dapatkan bahwa penyebab dari 

kurangnya pengunaan kontrasepsi implant disebabkan beberapa faktor, yaitu faktor pengetahuan, 

pendidikan, umur dan paritas. Dimana beberapa ibu masih ada yang kurang mengetahui bagaimana 

efektifitas kontrsasepsi implant. Sedangakan untuk faktor umur dan paritas, rata-rata ibu tidak ingin 

menggunakan kontrasepsi implant atau kontrasepsi jangka panjang karena masih ingin mempunyai 

anak lagi.  

Peneliti juga melakukan survey kepada 10 orang ibu yang merupakan Pasangan Usia Subur 

(PUS), Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam survey ini menggunakan kuesioner. 

Dari hasil survey bahwa dapatkan 7 orang ibu dengan pengetahuannya tentang implant bagus dan 

pendidikannya SMA dan sarjana. Di dapatkan juga 3 ibu yang pengetahuannya di kategorikan 

kurang. Ibu yang usianya <35 tahun yang artinya masih usia produktif terdapat 7 orang, sedangkan 

ibu yang usianya >35 tahun ada 3 orang. 3 orang mengatakan takut menggunakan implant dengan 

alasan mereka kurang paham tentang KB implant, 4 orang lagi mengatakan masih ingin memiliki 

anak dalam waktu dekat, sedangkan 3 orang lagi mengatakan karena tidak ingin memiliki anak lagi 

karena usianya yang sudah lebih dari 35 tahun dan sudah memiliki anak lebih dari 3. Berdasarkan 

paparan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Faktor-Faktor yang 

Berhubungan dengan Penggunaan Kontrasepsi Implant di Puskesmas Garuda Kota Pekanbaru 

Tahun 2025. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian analitik kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 

2021) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi dan 

sampel tertentu. Untuk mengumpulkan data diperlukan alat penelitian dan analisis data kuantitatif 

atau statistik untuk menguji hipotesis Penelitian ini digunakan dengan rancangan cross sectional 

yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, 

dengan cara pendekatan, atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach). 

(Notoatmodjo, 2018). Tempat dalam penelitian ini dilakukan di Puskesmas Garuda Kota Pekanbaru. 
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Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan 02 Juni-10 Juli 2025. Sampel pada penelitian ini yaitu 

Pasangan Usia Subur (PUS) yang merupakan peserta KB aktif dengan teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah Accidental Sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 96 

orang. 

 

HASIL PENELITIAN 
Hasil Analisis Univariat 

Tabel 1. 

Distribusi Responden berdasarkan Umur, Pendidikan, Paritas, Pengetahuan dan 

Penggunaan Kontrasepsi Implant di Puskesmas Garuda Kota Pekanbaru Tahun 2025 

 

Umur F % 

Non Produktif  (<20 tahun atau >35 

tahun) 

Produktif  (20-35 tahun) 

36 

60 

37,5% 

62,5% 

Jumlah 96 100% 

   

Pendidikan F % 

Rendah 

Tinggi 

34 

62 

35,4% 

64,6% 

Jumlah  96 100% 

   

Paritas F % 

Paritas tinggi 

Paritas rendah 

32 

64 

33,3% 

66,7% 

Jumlah  96 100% 

   

Pengetahuan  F % 

Cukup 

Baik 

47 

49 

49,0% 

51,0% 

Jumlah  96 100% 

   

Penggunaan Kontrasepsi Implant F % 

Tidak menggunakan implant 

Menggunakan implant 

80 

16 

83,3% 

16,7% 

Jumlah  96 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 96 responden terdapat 36 responden (37,5%) 

berumur < 20 tahun atau > 35 tahun, dan 60 responden (62,5%) mayoritas berumur 20-35 tahun. 

34 responden (35,4%) berpendidikan rendah dan 62 responden (64,6%) mayoritas berpendidikan 

tinggi. 32 responden (33,3%) memiliki anak > 3 dan 64 responden (66,7%) mayoritas memiliki anak 

< 3. 47 responden (49,0%) berpengetahuan cukup dan 49 responden (51,0%) mayoritas 

berpengetahuan baik. 80 responden (83,3%) tidak menggunakan kontrasepsi implant dan 16 

responden (16,7%) mayoritas menggunakan kontrasepsi implant. 
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Hasil Analisis Bivariat 

1. Hubungan Umur dengan Penggunaan Kontrasepsi Implant 

 

Tabel 2. 

Hubungan Umur dengan Penggunaan Kontrasepsi Implant di Puskesmas Garuda Kota 

Pekanbaru Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 36 responden, mayoritas responden dengan umur 

non produktif yang tidak menggunakan kontrasepsi implant sebanyak 27 responden (75,0%) dan 

yang menggunkan kontrasepsi implant sebanyak 9 responden (25,0%). Berdasarkan hasil uji chi 

square didapatkan P value= (0,090) >0,05 yang artinya tidak ada hubungan antara umur dengan 

penggunaan kontrasepsi implant di Puskesmas Garuda Kota Pekanbaru Tahun 2025. 

 

2. Hubungan Pendidikan dengan Penggunaan Kontrasepsi Implant 

 

Tabel 3. 

Hubungan Pendidikan dengan Penggunaan Kontrasepsi Implant di Puskesmas Garuda 

Kota Pekanbaru Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa dari 34 responden, mayoritas responden dengan 

pendidikan rendah yang tidak menggunakan kontrasepsi implant sebanyak 29 responden (86,1%) 

dan yang menggunakan kontrasepsi implant sebanyak 5 responden (13,9%). Berdasarkan hasil uji chi 

square didapatkan P value= (0,572) > 0,05 yang artinya tidak ada hubungan antara umur dengan 

penggunaan kontrasepsi implant di Puskesmas Garuda Kota Pekanbaru Tahun 2025. 

 

 

 

Umur 

Penggunaan Kontrasepsi 

Implant 

Jumlah 
P 

Value 
Tidak 

Menggunaka

n Implant 

Menggunakan 

Implant 

F % F % F % 

0,090 

Non 
Produktif 

27 75,0 9 25,0 36 100 

Produktif 

 
53 88,3 7 11,7 60 100 

Total 80 83,3 16 16,7 96 100 

Pendidikan 

Penggunaan Kontrasepsi 

Implant  

Jumlah 

P 

Valu

e Tidak Menggunakan 

Implant 

Menggunakan 

Implant 

F % F % F % 

0,572 Rendah 29 85,3 5 14,7 34 100 

Tinggi 51 82,3 11 17,7 62 100 

Total 80 83,3 16 16,7 96 100 
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3.  Hubungan Paritas dengan Penggunaan Kontrasepsi Implant 

 

Tabel 4. 

Hubungan Paritas dengan Penggunaan Kontrasepsi Implant di Puskesmas Garuda Kota 

Pekanbaru Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari 32 responden, mayoritas responden dengan paritas 

tinggi yang tidak menggunakan kontrasepsi implant sebanyak 25 responden (78,1%) dan yang 

menggunakan kontrasepsi implant sebanyak 7 responden (21,9%). Berdasarkan hasil uji chi square 

didapatkan P value= (0,333) > 0,05 yang artinya tidak ada hubungan antara umur dengan 

penggunaan kontrasepsi implant di Puskesmas Garuda Kota Pekanbaru Tahun 2025. 

 

4.  Hubungan Pengetahuan dengan Penggunaan Kontrasepsi Implant 

 

Tabel 5. 

Hubungan Pengetahuan dengan Penggunaan Kontrasepsi Implant di Puskesmas Garuda 

Kota Pekanbaru Tahun 2025 

 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa dari 36 responden, mayoritas responden dengan 

pengetahuan cukup yang tidak menggunakan kontrasepsi implant sebanyak 35 responden (97,2%) 

dan yang menggunakan kontrasepsi implant sebanyak 1 responden (2,8%). Berdasarkan hasil uji chi 

square didapatkan P value= (0,001) < 0,05 dan nilai OR=20,294 (2,055-161,183) ibu yang 

pengetahuannya kurang dua puluh kali lipat berisiko tidak menggunakan kontrasepsi implant, maka 

Ha di terima yang artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan kontrasepsi 

implant di Puskesmas Garuda Kota Pekanbaru Tahun 2025. 

 

 

 

 
 

 

Paritas 

Penggunaan Kontrasepsi 

Implant 
 

Jumlah 

P 

Valu

e 
Tidak 

Menggunakan 

Implant 

Menggunakan 

Implant 

F % F % F % 

0,333 
Paritas Tinggi 25 78,1 7 21,9 32 100 

Paritas 

Rendah 
55 85,9 9 14,1 64 100 

Total 80 83,3 16 16,7 96 100 

Pengetahuan 

Penggunaan Kontrasepsi 

Implant  

Jumlah 

 

P 

Valu

e 

OR 

(95%C) 
Tidak 

Menggunakan 

Implant 

Menggunakan 

Implant 

 F % F % F % 

0,001 
20,294 

(2,055-161,183) 
Cukup 46 97,9 1 2,1 36 100 

Baik 34 69,4 15 30,6 60 100 

Total 80 83,3 16 16,7 96 100 



 

27989 | Journal of Innovative and Creativity, 5(3) 2025 

PEMBAHASAN 
 

a. Hubungan Umur dengan Penggunaan Kontrasepsi Implant di Puskesmas Garuda Kota 

Pekanbaru Tahun 2025 

Diketahui dari 36 responden, mayoritas dengan umur non produktif atau umur beresiko 

(<20 atau >35 tahun) yang tidak menggunakan kontrasepsi implant sebanyak 27 responden (75,0%) 

dan yang menggunkan kontrasepsi implant sebanyak 9 responden (25,0%). Hasil uji chi square 

didapatkan nilai P value= (0,090) > α 0,05 maka Ha ditolak yang artinya tidak ada hubungan antara 

umur dengan penggunaan kontrasepsi implant di Puskesmas Garuda Kota Pekanbaru Tahun 2025.  

Menurut teori Saifuddin (2020) usia yang baik menggunakan kontrasepsi implant adalah usia 

reproduksi yaitu 20-35 tahun. Kebutuhan pelayanan KB bervariasi menurut umur, wanita usia (20-

35 tahun) cenderung untuk menjarangkan kehamilan, dan wanita usia (>35 tahun) cenderung 

membatasi kelahiran.  Usia wanita menentukan pilihan dalam menggunakan alat kontrasepsi yang 

ingin digunakan karena usia wanita mempengaruhi keinginan jumlah anak yang mereka inginkan, 

dimana usia yang lebih muda lebih berkeinginan untuk memiliki anak lebih tinggi dibandingkan 

dengan wanita yang lebih tua usianya.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakakukan oleh (Ernawati, dkk 2024) dengan judul 

penelitian Determinan Penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang Implant Pada Pasangan 

Usia Subur. Metode yang digunakan melalui pendekatan cross sectional, sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 72 sampel, teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur berisiko (<20/ >35 tahun) sebanyak 6 (24%) 

yang menggunakan alat kontrasepsi implant dan umur yang tidak berisiko (20-35 tahun) sebanyak 19 

orang (76%) sedangkan responden dengan non implant dengan umur berisiko (<20/ >35 tahun) 

sebanyak 12 (25.5%) responden dan pada umur tidak berisiko (20-35) yang tidak menggunakan 

implan sebanyak 35 (74.5%). Berdasarkan hasil uji spss yang telah dilakukan maka diketahui bahwa 

nilai signifikansi adalah sebesar 0,886, dari nilai signifikansi pada tabel diatas diketahui bahwa nilai α 

> 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara umur dan pemilihan alat kontrasepsi implant.  

Menurut asumsi peneliti dari hasil penelitian yang dilakukan yaitu tidak ada hubungan antara 

umur dengan penggunaan kontrasepsi implant. Karena ibu yang usianya masih produktif (20-35 

tahun) rata-rata  menggunakan kontrasepsi jangka pendek dan merupakan umur yang tidak berisiko 

jika ingin mempunyai anak lagi. Sebagian usia non produktif  >35 tahun tidak ingin memiliki anak 

lagi. Sangat berisiko terjadi kehamilan jika menggunakan kontrsaepsi jangka pendek. Oleh karena itu 

banyak ibu yang lebih memilih kontrasepsi jangka pendek, karena dari hasil wawancara ibu yang 

umurnya masih produktif mengatakan masih ingin mempunya anak lagi. 

 

b. Hubungan Pendidikan dengan Penggunaan Kontrasepsi Implant di Puskesmas Garuda 

Kota Pekanbaru Tahun 2025 

Diketahui dari 34 responden, mayoritas responden dengan pendidikan rendah yang tidak 

menggunakan kontrasepsi implant sebanyak 29 responden (86,1%) dan yang menggunakan 

kontrasepsi implant sebanyak 5 responden (13,9%). Berdasarkan hasil uji chi square didapatkan P 

value= (0,703) > 0,05 maka Ha di tolak yang artinya tidak ada hubungan antara pendidikan dengan 

penggunaan kontrasepsi implant di Puskesmas Garuda Kota Pekanbaru Tahun 2025.  

Hal di atas sesusai dengan teori (Handayani, B., & Rahmawati, N.  I, 2020) tidak   ada   

hubungan   antara   pendidikan dengan   penggunaan   kontrasepsi implant dikarenakan tidak ada 

tolak ukur penggunaan kontrasepsi implant. Pendidikan   juga   tidak   hanya   didapatkan dengan    

pendidikan    formal    saja    tetapi dengan    pendidikan    tidak    formal    juga, seorang untuk 

memilih memutuskan sesuatu   pengetahuan   dan   pengalamannya sendiri. Tingkat pendidikan 

wanita/istri  serta  suami  sama tidak mempunyai hubungan sangat besar dengan keikutsertaan KB.  

Sejalan dengan penelitian (Arnita Rapang, 2020) dengan judul penelitian Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Minat Ibu Untuk Memilih Alat Kontrasepsi Implant di PKD Tanjunganom Salaman 
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Magelang. penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Sulili. Desain penelitian deskriptif analitik 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh ibu yang menggunakan 

kontrasepsi implant. Tehnik pengambilan data accidental sampling didapatkan jumlah sampel 33 

responden. Hasil penelitian menunjukkan terdapat responden yang memiliki   pendidikan   

menengah   dan   minat memilih alat kontrasepsi implant tinggi yaitu 10 responden (66,7%). Dari 

hasil analisis dengan  menggunakan kendalls tau menunjukkan p value sebesar 0,787 yang lebih 

besar dari taraf kesalahan (0,787 > 0,05). Maka Ha ditolak yang artinya tidak ada pengaruh antara 

pendidikan terhadap minat ibu untuk memilih alat kontrasepsi implant di PKD Tanjunganom 

Salaman Magelang.  

Menurut asumsi peneliti dari hasil penelitian yang dilakukan yaitu tidak ada hubungan antara 

Pendidikan dengan penggunaan kontrasepsi implant. Ibu yang pendidikannya tinggi lebih banyak 

menggunakan kontrasepsi implant di bandingkan dengan pendidikan yang rendah karena 

dipengaruhi oleh pengetahuannya yang baik untuk pemelihan alat kontrasepsi implant. 

 

c. Hubungan Paritas dengan Penggunaan Kontrasepsi Implant di Puskesmas Garuda 

Kota Pekanbaru Tahun 2025 

Diketahui bahwa dari 32 responden, mayoritas responden dengan paritas tinggi yang tidak 

menggunakan kontrasepsi implant sebanyak 25 responden (78,1%) dan yang menggunakan 

kontrasepsi implant sebanyak 7 responden (21,9%). Berdasarkan hasil uji chi square didapatkan P 

value= (0,333) > 0,05 maka Ha di tolak yang artinya tidak ada hubungan antara paritas dengan 

penggunaan kontrasepsi implant di Puskesmas Garuda Kota Pekanbaru Tahun 2025.  

Sesuai dengan teori (Marmi, 2019), keputusan akseptor KB dalam menentukan metode 

kontrasepsi implant tidak selalu dipengaruhi oleh paritas, tetapi banyak faktor yang 

mempengaruhinya, diantaranya umur, kepribadian, lingkungan individu, pengetahuan tentang 

metode kontrasepsi lain kurang, pendidikan serta pengalaman berhubungan dengan sarana dan 

petugas Kesehatan. Sejalan dengan penelitian (Arnita Rapang, 2020) dengan judul penelitian Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Minat Ibu Untuk Memilih Alat Kontrasepsi Implant di PKD 

Tanjunganom Salaman Magelang. penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Sulili. Desain penelitian 

deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh ibu yang 

menggunakan kontrasepsi implant. Tehnik pengambilan data accidental sampling didapatkan jumlah 

sampel 33 responden. Hasil penelitian menunjukkan paritas responden  Multipara dan minat 

memilih alat kontrasepsi implant tinggi yaitu 17 responden (56,7%). Dari hasil analisis dengan 

menggunakan kendalls tau menunjukkan p value sebesar 0,731 yang lebih besar dari taraf kesalahan 

(0,731 > 0,05). Maka Ha ditolak yang artinya tidak ada pengaruh antara paritas terhadap minat ibu 

untuk memilih alat kontrasepsi implant di PKD Tanjunganom Salaman Magelang.  

Menurut asumsi peneliti dari hasil penelitian yang dilakukan yaitu tidak ada hubungan antara 

paritas dengan penggunaan kontrasepsi implant. Karena dari hasil wawancara kepada ibu 

mengatakan bahwa ibu yang paritasnya rendah (<3) yang artinya ibu tidak menggunakan kontrasepsi 

implant karena masih ingin memiliki anak, jadi ibu lebih memilih menggunakan kontrasepsi jangka 

pendek karena hanya ingin menunda sementara saja dan ibu yang paritasnya tinggi (>3) hanya 

beberapa saja yang menggunkan kontrasepsi implant karena sudah tidak ingin mempunyai anak lagi. 

 

d. Hubungan Pengetahuan dengan Penggunaan Kontrasepsi Implant di Puskesmas 

Garuda Kota Pekanbaru Tahun 2025 

Diketahui bahwa dari 47 responden, mayoritas responden dengan pengetahuan cukup yang 

tidak menggunakan kontrasepsi implant sebanyak 46 responden (97,9%) dan yang menggunakan 

kontrasepsi implant sebanyak 1 responden (2,1%). Berdasarkan hasil uji chi square didapatkan P 

value= (0,001) < 0,05 dan nilai OR = 20,294 (2,555-161,183) maka Ha di terima yang artinya ada 

hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan kontrasepsi implant di Puskesmas Garuda Kota 

Pekanbaru Tahun 2025.  

Sesuai dengan teori (Notoatmadjo, 2018) Pengetahuan (knowledge) adalah hasil tahu, dan ini 

terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi 
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melalui pancaindra manusia, yakni: indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 

Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau kognitif 

merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang.  

Menurut teori (Barroh Thoyyib & Windarti, 2018), semakin baik pengetahuan akseptor 

tentang implant maka semakin tinggi jumlah pemakaian kontrasepsi tersebut. Begitu sebaliknya, 

semakin kurangnya pengetahuan responden menyebabkan responden dapat mempengaruhi 

pemilihan kontrasepsi yang tepat, Responden kurang mengetahui ini terjadi disebabkan karena 

beberapa hal di antaranya kurang pendidikan dan kurang informasi.  

Sejalan dengan penelitian dengan penelitian (Nirwana, dkk 2022) dengan judul Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Minat Ibu Menggunakan KB Implant di Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini 

merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan tehnik consecutive sampling. Sampel penelitian yang diambil berjumlah 55 mahasiswa 

dilakukan di Kabupaten Bantaeng. Alat ukur yang digunakan adalah kuisioner. Analisa data yang 

digunakan dengan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap 

penggunaan implant terhadap pengetahuan, dimana yang berpengethauan baik dengan kategori 

minat tinggi 20 Responden (64,5%), kategori minat rendah 11 responden (35,5 %), sedangkan yang 

berpengetahuan kurang dengan kategori minat tinggi 8 Responden (33,3%) dan kategori minat 

rendah 16 responden (66.7%). Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji statistik chi square 

diperoleh nilai ρ = 0,022 < α = 0,05. Berdasarkan hasil akhir tersebut dapat disimpulkan yaitu 

terdapat hubungan pengetahuan dengan minat penggunaan implant Di Kabupaten Bantaeng.  

Menurut asumsi peneliti dari hasil penelitian yang dilakukan yaitu ada hubungan antara 

pengetahuan dengan penggunaan kontrasepsi implant. Karena pengetahuan ibu sangat 

mempengaruhi untuk menerima informasi tentang penggunaan kontrasepsi implant dan untuk 

menentukan kontrasepsi yang cocok untuk di gunakan. Dari hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa ibu yang pengetahuannya baik lebih dominan memilih menggunakan kontrasepsi implant. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang faktor-faktor yang berhubungan 

dengan penggunaan kontrasepsi implant di Puskesmas Garuda Kota Pekanbaru tahun 2025, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil penelitian dari 96 responden, mayoritas responden yang menggunakan 

kontrasepsi implant sebesar 16,7% (16 orang) dan yang tidak menggunakan kontrasepsi 

implant sebesar 83,3% (80 orang).  

2. Tidak ada hubungan umur dengan penggunaan kontrasepsi implant di Puskesmas Garuda 

Kota Pekanbaru Tahun 2025 dengan nilai P value (0,157) >0.05.  

3. Tidak ada hubungan pendidikan dengan penggunaan kontrasepsi implant di Puskesmas 

Garuda Kota Pekanbaru Tahun 2025 dengan nilai P value (0,703) > 0,05.  

4. Tidak ada hubungan paritas dengan penggunaan kontrasepsi implant di Puskesmas Garuda 

Kota Pekanbaru Tahun 2025 dengan nilai P value (0,333) > 0,05.  

5. Ada hubungan pengetahuan dengan penggunaan kontrasepsi implant di Puskesmas Garuda 

Kota Pekanbaru Tahun 2025 dengan nilai P value (0,001) > 0,05 dan nilai OR = 20,294 

(2,555-161,183). 
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